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ABSTRACT

Studi-ini menganalisis aspek-aspek pembelajaran bahasa Asing kasus bahasa Arab di IAIN Raden
Fatah Palembang pada tahun 2014, meliputi aspek kebutuhan belajar bahasa Arab, urgensi belajar
bahasa Arab berdasarkan asal program studi mahasiswa, metode mengajar, materi ajar, fasilitas belajar
dan hasil belajar bahasa Arab. Dari hasil penyebaran angket kepada 134 mahasiswa semester |11,
diperoleh kesimpulan bahwa kebutuhan dan urgensi belajar bahasa Arab bagi mahasiswa IAIN cukup
signifikan. Namun pada aspek metode mengajar, materi ajar, fasilitas belajar masih sangat lemah. Hal
ini dludukung oleh hasil analisis p > dari 0,05 pada aspck metode mengajar, materi ajar dan fasilitas
belajar. Yang lebih menarik adalah bahwa faktor materi ajar berada pada pada t hitung 0,075, dan pada
angka standar koefisiensi= -1,796. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa materi ajar (al-maddah)
menjadi faktor determinan dalam belajar bahasa Arab. Materi ajar yang mudah diserap dan dipelajari
akan lebih menarik dan lebih memotivasi belajar. Hal ini dilatarbelakangi oleh minimnya kapasitas
bahasa Arab yang dimilikinya, Banyak di antara mahasiswa yang belum memahami bahasa Arab atau
masih merasakan kesulitan dalam belajar bahasa Arab.

Key words :Analisis Kebutuhan, Pembelajaran Bahasa Arab, Present Situation Analysis, Target
Situation Analysis, Skill Kebahasaan.

Pendahuluan

Munculnya berbagai pendekatan kebahasaan (linguistik) dalam pembelajaran bahasa
didasarkan pada pemikiran tentang bagaimana proses yang yang terjadi dalam benak
seseorang ketika mulai belajar bahasa Asing dan bagaimana pula perkembangannya. Semi
menyatakan bahwa di dalam proses penguasaan bahasa cenderung mengacu pada teori
empirisme yang sejalan dengan teori B.F Skinner tentang behaviourisme.! Teori ini
beranggapan bahwa keberhasilan belajar seseorang ditentukan oleh faktor luar atau faktor
cksternal, ditambah dengan penguatan (reinforcement).z Implikasi teori ini adalah program
belajar bahasa yang disusun dalam tahapan umpan balik, dari satu jenjang ke jenjang yang
lain. Mereka dapat mempelajari sendiri, mengerjakan tugas sendiri, dan mengecek sendiri
dengan memanfaatkan kunci jawaban yang tersedia. Inilah yang kemudian dikembangkan
oleh para pakar bahasa yang mengacu pada aliran empirisme, di mana faktor eksternal, yakni
komunikasi dalam belajar bahasa harus menjadi aspek dominan.’

Akan tetapi, apa yang dilakukan B.F Skinner ditentang oleh Choamsky yang

: Atar Semi, Rancangan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Bu‘pdung: Angkasa, 1993), 51.

" Rod Ellis, Understanding Seconde Language Acquisition (New York: Oxford University Press, 1986), 20.

* Zaini Machmoed, “Proses dan Evaluasi Pembelajaran dan Pcngujulran Kompetensi Komuniknlif.: dalam Warta Scientia,
No. 49. th. XVIII, April 1990, 24.
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peribahasa “ SISz oLV 5" /gabla al-rima’ tumla’y al-kanain (sebelum memanah, penuhj
dulu tempat anak panahmu), di Indonesia, pribahasa ini sama maknanya atau diartikan
dengan pribahasa “sedia payung scbelum hujan”. Persoalan lainnya adalah latar belakang
sosial budaya orang Arab dahulu adalah sering mengadakan perang, maka mereka
mengatakan pribahasa seperti itu. Sedangkan bangsa kita sering mengalami musim hujan,
maka kita menggunakan pribahasa itu."> Dengan demikian, konteks sosio-kultural pemilik
bahasa yang dipelajari sangat penting untuk diketahui dan dipahami, karena dengan
pengetahuan tersebut diharapkan dapat lebih cepat memahami pengertian dari ungkapan-
ungkapan, istilah-istilah dan benda-benda yang khas bagi bahasa Arab serta mampu
menggunakan ungkapan-ungkapan tersebut pada situasi dan waktu yang tepat.

Selain harus memperhatikan faktor linguistik dan non linguistik tersebut di atas, faktor
lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa adalah penggunaan bahan
ajar, karena peranannya di samping guru hingga saat ini, masih menjadi instrumen yang
cukup menentukan keberhasilan pembelajaran.M Bahan ajar-bahan ajar yang banyak
digunakan di kalangan non Arab terutama di Indonesia antara lain ditulis oleh penulis
Indonesia sendiri, maupun buku ajar-buku ajar yang ditulis oleh orang Arab."”

Sebagai implikasi dari perkembangan aliran dalam linguistik, pendekatan pembelajaran
bahasa Asing pun didasarkan pada teori-teori tersebut terutama pada teori linguistik Terapan
(Applied Linguistics). Sebagai contoh, pendekatan struktural yang merupakan implementasi
dari teori Transformatif Generatif (TGG) yang dipelopori oleh Chomsky. Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan aliran behaviouristik sebagaimana digagas oleh
B.F Skinner diimpelementasikan oleh para linguis baik Inggris maupun Arab. Sebut saja Carl
James yang menganut Analisis Kontrastif meyakini bahwa dengan Analisis Kontrastif maka
kesulitan pembelajaran bahasa Asing dapat diatasi. Dengan singkat kata bahwa Analisis
Kontrastiflah yang dapat menciptakan pembelajaran efektif dalam belajar bahasa Asing.

Dengan membandingkan struktur bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) untuk
mengidentifikasi perbedaaan kedua bahasa itu.'® Sebagai prosedur kerja anakon mempunyai
langkah —langkah yang harus diikuti, seperti membandingkan struktur Bl dan B2,
memprediksi kesulitan dan kesalahan belajar, menyusun bahan pengajaran, dan
mempersiapkan cara-cara menyampaikan bahan pengajaran.

Teori belajar berdasarkan psikologis behavioris mendominasi anakon. Menurut teori
ini, kesalahan berbahasa kedua disebabkan oleh transfer negatif atau interferensi B1 terhadap
B2 yang sedang dipelajari. Dua hal penting sebagai inti teori dalam belajar psikdlogi
behavioris adalah kebiasaan dan kesalahan.'” Baik anakon maupun anakes, keduanya
mempunyai hubungan timbal balik, di mana kesalahan dalam berbahasa Asing sebagai
bahasa kedua (B2) dianggap karena interferensi bahasa pertama (B1).

" Chatibul Umam, Problematika Pengajaran Bahasa Arab, 11-12. Dapat dilihat juga dalam Acep Hermawan, Metodologi
, Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 12
Pemilihan materi ajar dalam proses pembelajaran merupakan komponen penting dalam pembelajaran bahasa Asing. Nur
.Sholeh dan Ulin Nuf"la, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab (yogyakarta: Diva Press, 2013), 214 ,
" Bahan ajar itu dapat berupa buku-buku pelajaran yang digunakan oleh pengajar (gurwdosen) dalam pembelajaran hahasa
Arab secara utuh, seperti di madrasah atau sekolah- iol yang mengajarkan bahasa Arab, ada juga yang secara gradual
l(‘gibuat Qll_eh guru ;xau pcn%ajar itu ser:;iiri. ¥ ——— 2009), 145 i
untur Tarigan, Strategi Pengajaran dan Pembelajaran asa ung: Angkasa, , 145,
" Skinner, Berval Behaviour €1 2
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Secara teoritis studi ini membantah James yang menya antara t‘:’i efek“"i‘i
pembelajaran bahasa Arab terletak pada kemampuan membedaliafl . t' da 52 Sy
dengan bahasa Target.”’ Karena secara faktual kebanyakan pem!Je i c)il'all(ng o memaha’n'
struktur bahasa sumber. Sebaliknya tulisan ini mendukung teori yang di emukakan ole J({
Richard bahwa efektifitas pembelajaran ditentukan oleh faktor?faktor. yang ad‘a- g?lam "08;
tersebut yakni: Institusi, Pengajar, Pembelajar dan Pembelajarar‘l itu sendiri.*! py, antars
faktor-faktor pembelajaran itu materi ajar merupakan faktor determinan dalam menumbuhka:
minat dan hasil belajar. .

Selanjutnya, tulisan ini memperkuat pendapat bahwa: P embel_ajaran bahasa Sebaik,
dilakukan dengan memperbanyak materi dialog, peniruan (mul,)..aka/)),.mengimegmi
kalimat dengan kaidah-kaidah kebahasaan, mengacu pada sizsztem induktif, memperbanyak
komunikasi dan lebih memperhatikan bahasa bukan isi bahasa.

Subjek dan Metode

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran kebutuhan pembelajar terh,
bahasa Arab di IAIN Raden Fatah Palembang. Setelah itu, peneliti menghubungkap g,
aspek-aspek pembelajaran meliputi metode, materi, fasilitas dan hasil belajar. Metode
digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif (mixed research)

Adzp

Nigap
}’ang

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah bahwa faktor determinan efektifitas
Arab adalah pada materi ajar. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitia
(materi ajar) berada pada arah negatif, yaitu P < 0,005. Akan tetapi hal i
metode tidak lebih penting dari materi, melainkan bahwa materi yang
lebih diminati dibanding materi yang sulit. Adapun dalam segi kebutu
bagi mahasiswa adalah terkategori kebutuhan normatif (mormative need). Hal ini terbukg
bahwa kebanyakan mahasiswa belajar bahasa Arab karena hanya ingin lulus mata kuliah saja.

Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas mahasiswa di IAIN Raden Fatah

pembelajaran bahas,
n bahwa variabe| ¥
ni tidak berartj bahw;
mudah bagj pembelajar
han belajar bahasa Arab

" p Kritzerow, “Active Learning In The Classroom: The Use Of Group Role Plays,” Teaching sociology, 18(2), 1990, 223-
225,

" V. Cook, Second Language Learning and Language Teaching (London: Hodder Amold, 2001), 7.
* Carl James, Contrastive Analysis, (1980).

 J.C Richa rd, Curriculum Developments in Language Teaching, (New York: Cambridge University Press, 2007), 32.
Brown, Teaching by Principle; An Interactive Approach to Language Pedagogy, USA: Longman, 2007:85.

1" International Conference on Education, Literature, and Arts (ICEL4)
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membutuhkan  pembelajaran  Khusus  karena memiliki latar belakang  pendidikan  yang
beragam. belajar bahasa Arab dan memandang penting """“’f" A'j""' Bahkan, terdapat
korelasi yang signifikan antara kebutuhan tersebut dengan prestasi belajar bahasa A"f"- ’j““'"‘
tetapi metode belajar, materi/bahan Ajar dan fasilitas yang tersedia belum 'm'cm.cnuln krllcini:
yang standar dan sesuai dengan kebutuhan belajar bahasa /\I'l'lh' Hal ini didukung ole

penghitungan hasil data bahwa p > dari 0,05 Sedangkan "“-“". S RWRNGES kepada J
pengajar (dosen) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Ncgcrlllcrscbut dlpcrolch hasil
bahwa metode yang digunakan adalah yang paling mudah untuk digunakan yakni grammar
translation method, menjelaskan kaidah bahasa dan menerjemahkan teks.

Adapun materi/bahan ajar yang digunakan pada saat penelitian berlangsung adalah
materi ajar yang cenderung masif, yakni mahasiswa banyak mendengar dan n.1cmpcr0|€h
penjelasan dari dosen. Berkaitan dengan fasilitas belajar, secara umum 'smmn _dnn satu kelas
dengan kelas lainnya yakni menggunakan lokal belajar, hanya mahasiswa jurusan b“h“f““
Arab di Prodi PBA saja yang memiliki laboratorium bahasa yang cukup rcprcscmﬂll'f.
Selebihnya tergantung dosen yang kreatif membawa speaker aktif sendiri untuk melatih
istima>". Dari hasil analisis data dapat dijelaskan bahwa prodi Keagamaan dan prodi Umum
menduduki posisi di atas dibanding dengan prodi Kebahasaaraban dan Kelas International.
Setelah dianalisis ternyata, prodi bahasa Arab melakukan pembelajaran bahasa Arab secara
parsial setiap unsur setelah mercka masuk pada semester berikutnya. Belajar bahasa Arab
pada awal-awal hanya untuk memperkenalkan komponen bahasa Arab untuk memotivasi dan
meningkatkan minat memilih prodi bahasa Arab.

Di Indonesia, ada beberapa alasan orang mempelajari bahasa Arab, antara lain: a)
motivasi agama, terutama Islam karena bahasa kitab suci kaum muslimin adalah bahasa
Arab.”* Dan oleh karenanya bahasa Arab perlu dipelajari sebagai alat untuk memahami ajaran
agama yang bersumber dari kitab suci al-Qur’an: b) Agar bisa berinteraksi dengan masyarakat
Arab dengan menggunakan percakapan bahasa Arab baik ‘amiyah maupun fusha,; c) sebagai
alat yang dapat digunakan dalam memahaminya karya-karya Ulama dalam bahasa Arab.”*

Akan tetapi motivasi keagamaan ini, disinyalir belum efektif menjadikan sebuah
pembelajaran efektif, begitu juga motivasi syurga, dengan memberikan iming-iming bahwa di
Syurga nanti orang yang masuk syurga berbahasa Arab.”" Terlebih lagi jika belajar bahasa
Arab diorientasikan untuk memahami Al-Quran karena cukup banyak terjemahan-terjemahan,
dan karya-karya vyang ditulis dengan bahasa Arab sudah cukup banyak yang
dialihbahasakan.”® Akan tetapi tidak dipungkiri bahwa kemampuan membaca al-Quran bagi
pembelajar akan banyak berperan dalam mempelajari al-Quran, karena setelah pembelajar
bisa membaca al-Quran maka dia telah memiliki salah satu modal dalam membaca. Meskipun
ketika ditanya “apakah anda bisa berbahasa Arab?” maka spontan menjawab, “saya tidak bisa
berbahasa Arab™, meskipun ia bisa membaca al-Quran dengan baik.

Dalam beberapa dekade, analisis kontrastif dan analisis kesalahan ini masih digunakan

5 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran, 11. Lihat juga fmam Suyitno, Bahasa
1 Indonesia untuk Penutur Asing: Teori, Strategi. dan Aplikasi Pembelajarannya (Y ogyakarta: 8\‘;801':!'1 ka Indah, 2005), 8.
;: ‘Abdul Hadi Butalib, ra fim wa ralim al-lughab al-*arabiyab wa thagafatiha (MamE;: Arabian al-Hilal, 1994), 11.

>, Rushdi Ahmad Tu'aimah, Ta'fim a/-Lughah Li ghair al-Natigina biha (Rabat- ISESCO, 1989), 31-32.

* S Wojowasito, Perkembangan lmu Bahasa (Linguistik) Abad 20 (Bandung: Shinta Dharma, 1976), 20.
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". 5 Wojowasito, Perkembangan lmu Bahasa (Linguistik) Abad 20(Bandung: Shinta Dharma, 1976). 34.
"~ Zaini Machmoed, “Proses dan Evaluasi Pembel

ajaran dan Pengajaran Kompetensi Komunikatif,” dalam Warta Seiens
N0 49 Th. XVIIL, April 1990, 5.7

“ Chatibul Umam, Problematika Pengajaran Bahasa Arab, 13,

* Tarigan, Pengajaran Kompetens) | u/mu(l*lundung: Rineka Cipta, 2001), 37

" Clive Holes, Modern Arabic: Structure, Function and Varieties, 59,

“ Lihat Nikolal Viadimirovich shmanov, Moshe Perlmann, The Structure of the Arabic language, Diterjemahkan ok
Moshe Perlmann, Diterbitkan oleh Center for Applied Linguistics of the Modem Language Association of America, 1%

didownload dari Buku asli dari University of Virginia 27 Sgcp 2007, diakses pada Juni 2009. )
The Role of Ethno Lingual Kelativity in Seconde Language Acquisition, James L Citron, University of Paninsull

Mcnyunpulkan bahwa relativitas ethno lingually run& dimiliki oleh seseorang akan memfasilitasi belajar bahasa keds

Karena itu, ia menyarankan agar perbedaan individu, sogial psikologi, motivasi bahkan akulturasi dan kompete

Classical Arabic, secara histories, dimulai sejak Pra-lslam sampai masa Abbasiyah, termasuk Qur’anic Arabic, berciit

normatif, sedangkan Modern Standard Arabic adalah bahasa Arab yang dlglnu{;:‘ saat ini. Para tokoh modern oh

mengikuti pola tatabahasa klasik scbagaimana ditulis Sibawaih ‘dan kamus Klasik semisal Lisan al-Arab o

Manzur. 1
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kondusif dan hasil belajar menjadi baik.

Beberapa penclitian yang  dilakukan pen ' .
pembelajaran bahasa Arab cukup variatif, misalnya Tesis Ulfiah judul Sistem ITcmtha;uran
kemahiran bahasa Arab di jurusan Bahasa dan Sastra Arab fakultas ad'ab dan ilmu budaya
UIN yogyakarta, 2012, berkesimpulan bahwa tujuan utama pembelajaran bahasa ad'alah
fungsi keempat keterampilan sebagai alat komunikasi baik lisan maupun tulisan.
Pembelajaran kemahiran bahasa Arab secara spesifik diklasifikasikan ke dalam empat mata

kuliah yaitu, fahmul masmu*, ta’bir shafawi, qira’ah dan kitabah. Hasilnya, 1) .sla'tcm
kurikulum terpisah

cliti di Indonesia terkait dengan isu-isu

pembelajaran melibatkan komponen-komponen: dosen, mahasiswa dan
nazariyah furu’, 2) proses pembelajaran kemahiran bahasa cukup baik mengarah ?ada
konstruktivisme dan tercipta suasana efektif, 3) masih terdapat kesulitan bagi mahasiswa
dalam memahami materi yang beragam, karena input tidak diklasifikasikan sejak awal, dosen
belum memahami karakter mahasiswa, namun civitas akademikan menginisiasi diadakan
belajar kelompok di luar jam kuliah dan latihan bahasa.

Penelitian Sabauddin Garancang‘”. . berkesimpulan bahwa perbedaan latar belakang
pendidikan mahasiswa sebelum melanjutkan kuliah di PTAI menjadi salah satu penyebeb
kendala pembelajaran bahasa Arab. mahasiswa yang berasal dari aliyah atau aliyah khusus
berkemampuan lebih baik dibanding yang berlatarbelakang umum. Implikasinya, placement
test harus dilakukan untuk mengklasifikasikan kelas, metode, kurikulum dan sumber daya
tersendiri.

Penelitian Isof Safei’®, di UIN Bandung, model PBA di PTA berkesimpulan bahwa
model pembelajaran berbasis konstruktif lebih efektif daibanding model pembelajaran
konvensional. Metode ini juga bisa meningkatkan kinerja dosen karena waktu lebih efektif,
pembelajaran lebih konsentrasi, aktivitas lebih terkontrol.

Yufi Muhammad Nasrullah, 2007, Relevansi metode langsung pada pengajaran bahasa
Arab tingkat perguruan tingi, berkesimpulan bahwa metode langsung saja tidak cukup untuk
mengatasi problema pembelajaran bahasa Arab, karena setiap metode memiliki kekurangan
dan kelebihan, karena itu perlu mencari alternatif metode yang sesuai dengan kemampuan
guru dan metode dan bahan ajar.”’ Nanin sumiamni, pembelajaran bahasa Arab bagi pemula
di pBB IAIN syekh nurjati cirebon, 2014 berkesimpulan bahwa problema PBA bagi
mahasiswa antara lain dilatarbelakangi oleh asal sekolah 87,5 % yang tidak pernah belajar
bahasa Arab hanya 25% yang menyukai bahasa Arab.”

Analisis kebutuhan sesungguhnya telah digunakan sejak lama.”” Namun, dalam
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran bahasa Asing, terlebih lagi bahasa Arab, belum
banyak digunakan.*’ Akan tetapi secara umum, analisis kebutuhan senantiasa dilakukan

*Jumnal Sosio Religia, Vol.9 mei 2010, diakses pada Juli 2014
* Dalam jurnal UIN Bandung. 2012,
¥ Jurnal pendidikan universitas Garut vol.1 no.1 2007 diakses pada Juli 2014
;:Jumal Hoistik vol 15 no.1, 2007. Diakses pada Juli 2014
Analisis kebutuhan dalam belajaran merupakan langkah awal dalam merumuskan desain pembelajaran sebelum proses
rcmbclajarm itu terjadi. Untuk merumuskan kebutuhan icrlu dilakukan beberapa tahapan. Glasgow menyebutkan 7
angkah: mulai dari, pengumpulan informasi, identifikasi kesenjangan, analisis performansi, identifikasi hambatan dan
sumber, identifikasi Ernaktcn'stik siswa, identifikasi prioritas dan tujuan, perumusan masalah. Lihat Seels, Barbara dan
«,Glasgow, Zita, Exercise in Instructional Design (Columbus: Merrii Publishing Company, 1990), 93.
Adapun yang sering terjadi adalah langkah pembuatan kurikulum yang berbasis analisis kebutuhan, lihat Tarigan,
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Anafisis Keborwhan dalam Pembelsjaran , o

Derting dalam pembelagaran. - P -
penywmnan kwikolum, ia selalu dijadikan schagai data awal = Akan (clapi, da,,
» ini sering disbaikan oleh pengajar, pembelajy,
pembeisjaran. analisis kebutvhan ini sering o Di dalam kuril
berlangsung tanpa memperdulikan realitas dan harapan pembelajar. Ky
izhan (SAP) dalam perkulizhan ¢,
terdapat silsbus yang disusun dalam satuan acara perkuli
mnunkwhmrmm(m). el .
Amalisis kebuthan dalam pembelajaran bahasa Inggris di Jepang, misalny,
Wenghasilkan target capaian berupa keahlian (skill) staf man;enal‘dl perusahaan. [y
versitas salah satu kota di padang menghasilkan ESP (English a Spesific Purpouse), yajpy
Pelzjar bahasa Inggris wntuk keterampilan khusus. Namun penelitian tentang analisiy
kebutuhan dalam pembelsjaran bahasa Arab belum banyak dijumpai. Oleh karena ity
mmmmwwmmmbahmmm_
Tmmmmmmmm&mgmbdajarbahmhmdmya
mampu memperoleh keterampilan berbahasa Asing: yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis® Pendapat di atas pun secara tersurat menyatakan bahwa Psikolinguistik pun
mempelajari

pemerolehan bahasa oleh manusia sehingga manusia mampu berbahasa. Akap
'e1zpi terkait dengan hasil penelitian bahwa ket

erampilan berbicara dan membaca menjad;
prioritas untuk mahasiswa di IAIN Raden Fatah Palembang dalam level pemula.

Selama ini, dalam pembelsjaran bahasa Asing, analisis kontrastif dan analisi
kesalahan merupakan pendekatan yang cukup trendi. Akan tetapi fenomena demotivag
belajar bahasa Arab masih saja terjadi, terutama bagi pembelajar yang memiliki kapasitzg
bahasa Arab yang rendah karena tidak pemazh belajar bahasa Arab sebelumnya, sehjngga
disorientasi pembelajaran bahasa Arab pun tidak dapat dihindarkan* Analisis Kebutuhg,
dalam pemerolehan bahasa kedua (second language acquisition) memiliki kaitan erat dengzg
belajar dan pembelajaran bahasa tigak terlepas dari komponen-komponen dalam belajar dz,
pembelajaran antara lain: pembelajar, pengajar, materi, tujuan, sarana, dan evaluasi *°

Pembelajaran bahasa Arab di TAIN Raden Fatah Palembang berlangsung secar,
dan intensif, namun pelaksanaannya adalah reguler di fakultas sebagaiman,

ukan pada matakuliah lainnya. Umumnya diberikan selama
total 4 sks ditambah intensif senilai 2 sks. Namun ada juga yang menyajikan 2 SKS dan
intensive 2 gks. Adapun kebutuhan belajar bahasa Arab dan urgensi bahasa Arab bagi
mahasiswa masih dalam kategori sedang dan cenderung tinggi. Artiny
menganggap bahasa Arab ity perlu dipelajari, karena itu minat

Arab masih tampak adanya. Akan tetapi metode mengajar y

‘ } ini merupakan sesuay
dalam penywswnan kwikulom pendidikan. Artimya, wsur ind Yay

reguler
diberlak

dua semester

a mahasiswa masiy
untuk mempelajari bahass
ang digunakan dosen dalap

o Kurikulum babhasa ( Bandung: Angakasa, 2010), 29
* Analisis kebutuhan sering (?igunakan dalam

veperti koran harian, biasanya selalu diawali

" Selanjutnya

‘l arigan, Dasar-dasar K, urikulum Bah,

. Tarigan, Strategi Pen,

.. Hasil observasi di la

eknologi Informasi, dalam bisnis. Dalam pemasaran sebuah media informas
dengan survey kepada masyarakat tentang kebutuhan akan media tersebu.
pihak penyedia memutuskan kebijakan sesuai kebutuhan ang ada tersebut

asa (Bandung: Angkasa, 2006), gO.

gafaran dan Pembelajaran Bahasa( Bandung: Angkasa, 2009), 61-62.

pangan kepada mahasiswa prodi umum di |AIN Raden Fatah Palembang, 2014.
" Tarigan, Pengajaran K. ompetensi Bahasa (Bandung: Rineka Cipta, 2001), 37
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kategort sedang, dengan kata Taln masih dapnt digunakan namn perly peninghkaton yang
shyily akurad
- Ini dapat berarti bahwa metode mengajar perlu ditinghkatkan karenn '”"'""”' L
kebmanyakan dosen menggunakan metode  gawd il wa Im/mmrlf yang paling ;4;!:":!:1
sedangkan mahasiswa perlu metode komunikatif dan kontekatual Sebab 1o, perh dilakukan
sintoneme . [t ihan-pelatihan yang dindakan oleh institusi
|\rnmmlnu (remforcement ) melalul kegintan pe eh institust ftu
Dengan pelatihan-pelatihan atan workshop workshop yang dilnksanakan oleh -
maka diharaokan kapasitas pedagogis para dosen dapat berkembing menjadi ?rf""kf" R
dan responsip terhadap fsu-isu kekintan, Tmplikasinya, pembelajaran berbasis SCL (Student
Center Learning) perlu dilakukan dengan memperbinynk Intihan dan praktik-praktik agar
dapat membangun keterampilan partisipatif di dalam kelns, Selain itu pcny,ulufw,nn (Itrkr::rr}
dan pemblasann (fa'wid) perlu dilakukan mengingat bahwa kosa kata (muftadat) adalah
kendala umum bagi pembelajar bahasa Arab.

Terkait dengan materi/bahan ajar bahasa Arab, tampaknya mahasiswa IAIN Raden
Fatah Palembang cenderung lebih menyukal materi/bahan ajar yang menggunakan pengantar
bahasa indonesia, Hal inf terjadi karenn masih banyak kosa kata yang asing schingga melihat
teks Arab masih menjadi problema bagl mercka. Terlebih jika bahan/materi ajar itu teksnya
gundul (tidak memiliki syakl) maka kesulitan untuk membaca bertambah. Untuk itu
sebaiknyn, materi/bahan ajar tidak terlalu tinggi dan sedapat mungkin diaktualisasikan
dengan konteks kekinian dan tema-tema yang paling dekat dengan kehidupan mahasiswa.,

Selain itu, media/fasilitas belajar bahasa Arab yang ada di IAIN Raden Fatah
Palembang masih sangat minim. Ketersediaan fasilitas belajar bahasa Arab sesuai standar
belajar bahasa Asing belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Untuk itu, para pengajar
dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam menyiasati keterbatasan media/fasilitas belajar
tersebut. Misalnya, dengan menyiapkan perangkat audio sendiri dan berupaya memanfaatkan
LCD projektor yang ada di fakultas untuk meningkatkan daya tarik bagi mahasiswa dan
meningkatkan kemampuan resiptif mereka,

Sebagai indikator keberhasilan proses belajar adalah terjadinya perubahan paradigma
dan perilaku pembelajar. Kemampuan rekognisi dan reproduksi bahasa Arab yang telah
dipelajarinya menjadi indikator sukses atau tidaknya proses belajar yang dilakukan oleh
pembelajar. Karena itu hasil belajar bahasa Arab yang sukses adalah apabila memiliki
standar tertentu dalam ujian atau tes kebahasaan. Namun ini belum dilakukan. Nilai KHS
yang diperoleh  mahasiswa tidak bisa menjadi indikator, karena terkadang nilai itu
kebanyakan hadiah atau motivasi agar lebih giat dalam belajar bahasa Arab selanjutnya.
Untuk itu perlu dilakukan standarisasi dalam mengukur kemampuan bahasa  Arab
mahasiswa, misalnya dengan memberlakukan tes TOAFL (Test Of Arabic as A Foreign
Language), pada penghujung tahun akademik atau untuk melengkapi salah satu syarat ujian
akhir skripsi,

Adapun catatan penting dari uraian pada bab ini adalah bahwa materi ajar bahasa
Arab tampaknya menjadi faktor determinan dalam menentukan efektivitas belajar bahasa
Arab. Artinya, kebutuhan pembelajar dan urgcnr;i belajar bahasa Arab memengaruhi

“Intercultural Conmumention throwgh Laguage, Licvatore, and Arts”
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Analisis Kebutuhan dalam Pembelaj.rr(m'..._l §
cfektifitas belajar bahasa Arab. secara keseluruhan faktor-faktqr pcmf)elajaran Sepe i
. ' ap hasil belajar, namun
metode, materi ajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap ¢ v cou,
parsial materi aiaf bahasa Arab merupakan faktor determinan dalam proses dan a§|I bt"'ajar‘
Artinya matcn'ajar bahasa Arab yang mudah diserap dan dicerna olc?h pembclfaja; bahag
Arab (mahasiswa) dapat menjadi penyebab kondusifitas belajar dan hasil pcmbélajara?,
Adapun metode pembelajaran yang sesuai adalah metode integratif (tarigap &
Wwahdah) atau integrated system, yakni memadukan unsur-unsur bahasa Ar?b dal’am saty
materi yang terpadu. Namun tujuan pembelajaran yang sangat prioritas bagi proc.il Umy
adalah agar mahasiswa memperoleh keterampilan Berbicara dan Membaca. Hal ini bUkan
berarti bahwa keterampilan mendengar dan menulis tidak diajarkan melainkan sekilas atay
mtuk  selingan. Keterampilan berbicara dan membaca pun bukan untuk tingkat mahj,
melainkan pada tingkat pemula. Karena limit yang disediakan sangat terbatas. Bahkan saat

ini, berdasarkan wawancara kepada para pengelola institusi, jumlah SKS untuk bahasa Aryj,
semakin sedikit yakni hanya 2 SKS pada semester awal.
Kesimpulan

lulisan ini berkesimpulan bahwa materi (al-mawad) merupakan aspek terpenting
dalam pembelajaran bahasa Arab di PTKIN. Hal ini bukan berarti bahwa materi ajar lebih
penting dari metode (al-tarigh ahammu min al-mawad), atau guru lebih penting dari metode
fal-mudarrisu ahammu min al-tarigah). Namun, materi ajar (al-mawad) bagi pembelajar
tingkat pemula sangat bergantung pada pemudahan. Artinya, bahwa materi ajar yang mudah
diserap oleh pembelajar akan lebih diminati dan dapat berkontribusi bagi kondusifnya proses
belajar dan efektifnya hasil belajar bahasa Arab. Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa
aspek bahasa Arab yang perlu dipelajari adalah aspek berbicara (al-tahadduth) dan aspek
membaca (al-gira’ah) pada level pemula dengan skill dasar yaitu bercakap-cakap singkat

seputar aktivitas yang kontekstual, dan membaca pada teks yang berharakat lengkap serta
memahami teks tersebut.
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